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Abstrak 

Seiring perkembangan zaman, generasi milenial memiliki budaya baru yaitu melakukan segala 

aktivitas di warung kopi atau Cafe. Kebiasaan baru ini telah meningkatkan pertumbuhan 

warung-warung kopi dan cafe kopi di kota-kota besar termasuk Medan. Dari hasil wawancara 

dengan pemilik warung kopi dan cafe konsumsi kopi mencapai minimal 1 sampai dengan 5 kg 

perhari dan setelah diseduh semuanya jadi ampas kopi, limbah tersebut kemudian dimanfaatkan 

oleh tim abdimas untuk disuling dengan menjadi minyak kopi untuk bahan baku parfum kopi. 

Pelarut untuk parfum digunakan minyak nilam, sehingga parfum ini menjadi parfum bebas 

alkohol. Mesin suling yang dimanfaatkan untuk produksi minyak kopi ini kapasitasnya kecil 

sehingga portable. Pendampingan produksi minyak kopi untuk parfum kopi diberikan kepada 

karyawan Cafe Kopakopi dan Dikopipasti yang terdampak pandemik COVID-19. Kegiatan ini 

akan memberi nilai tambah untuk karyawan cafe yang terdampak dan untuk cafe nya sendiri. 

Dampak pandemik cukup memukul bisnis cafe, sehingga kegiatan ini diharapkan dapat 

membantu daya tahan masyarakat terdampak COVID-19. Untuk pemasaran sendiri cafe dan 

warung kopi menjadi pasar yang potensial. Kegiatan PKM ini akan memberikan pendampingan 

produksi sampai desain kemasan dan strategi pemasaran. Kegiatan PKM ini diawali dengan 

FGD mengenai tatalaksana kegiatan PKM dengan mitra yaitu Warung Kopi Kopakopi dan Cafe 

DiKopipasti. Dilanjutkan dengan pendampingan produksi minyak kopi. Pendampingan produksi 

parfum kopi, desain kemasan dan strategi pemasaran. Kegiatan ini dilakukan dan di evaluasi 

setiap tahapannya. Kegiatan ini memberikan TTG berupa mesin suling portable kepada mitra. 

Semua kegiatan akan dipublikasikan di media massa.  

Kata Kunci: Limbah kopi; Parfum kopi; Cafe; Warung Kopi; COVID-19 

 

 

 

Abstract 

The millennial generation has a new culture, namely doing all activities in coffee shops 

or cafes. This new habit has increased the growth of coffee shops and cafes in big cities 

including Medan. From the results of interviews with owners of coffee shops and cafes, 

coffee consumption reaches a minimum of 1 to 5 kg per day and after brewing 

everything becomes coffee grounds, the waste is then used by the abdimas team to be 

distilled into coffee oil for coffee perfume raw materials. The solvent for perfume is 

patchouli oil, so this perfume becomes an alcohol-free perfume. The distilled machine 
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used for the production of coffee oil has a small capacity so it is portable. Assistance in 

the production of coffee oil for coffee perfume was given to employees of Cafe 

Kopakopi and Dikopipasti who were affected by the COVID-19 pandemic. This activity 

will provide added value for the affected cafe employees and for the cafe itself. The 

impact of the pandemic has hit the cafe business enough, so this activity is expected to 

help the resilience of the community affected by COVID-19. For self-marketing, cafes 

and coffee shops are potential markets. This PKM activity will provide assistance from 

production to packaging design and marketing strategies. This PKM activity began with 

a FGD on the management of PKM activities with partners, namely the Kopakopi 

Coffee Shop and DiKopipasti Cafe. Followed by assistance in the production of coffee 

oil. Assistance in coffee perfume production, packaging design and marketing strategy. 

This activity is carried out and evaluated at each stage. This activity provides TTG in 

the form of a portable flute machine to partners. All activities will be published in the 

mass media. 
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PENDAHULUAN  

Budaya minum kopi di kota-kota besar 

pada zaman milenial ini kembali menggeliat, 

bahkan trend melakukan aktivitas kerja di 

warung atau cafe kopi tidak tertahankan. 

Budaya ini telah meningkatkan pertumbuhan 

warung dan cafe kopi di kota-kota besar 

termasuk Medan. Pada puncak 

pertumbuhannya konsumsi kopi bisa sampai 5 

kg perhari yang dapat diseduh oleh sebuah 

warung kopi, dan setelah diseduh bubuk kopi 

menjadi ampas dan limbah yang tak berguna. 

Pada masa pandemik COVID-19 bidang ini 

termasuk bidang yang secara langsung 

terpukul. Banyak warung kopi dan cafe yang 

tutup dan gulung tikar. 

Hal ini dialami juga oleh mitra abdimas 

yaitu Kopakopi dan Dikopipasti sempat mati 

suri pada awal pandemik COVID-19 dan mulai 

berusaha untuk bangkit kembali pada masa 

new normal.Strategi pemasaran yang 

dilakukan dengan penjualan terbatas dan 

melalui sistem online. Hal ini cukup membantu 

tapi belum mengembalikan pada kondisi 

semula. Kondisi ini paling terasa oleh 

karyawan dari kedua mitra abdimas. Mereka 

rela dipotong gaji agar tidak ada PHK.  

Mitra Kopakopi dan Dikopipasti 

memiliki total karyawan 15 orang pada saat ini 

tidak di PHK tapi dilakukan dengan sistem 

shifting dan pemotongan gaji. Jika kondisi 

tidak membaik bukan tidak mungkin pengelola 

Kopakopi dan Dikopipasti juga melakukan 

langkah yang sama seperti warung kopi 

lainnya yaitu memPHK karyawannya atau 

malah gulung tikar.    

 

 

Gambar 1. Peta lokasi kegiatan PPKM (Cafe 

DikopiPasti di Jl. Mustafa 30, Kelurahan 

Glugur Darat II Kecamatan Medan Timur Kota 

Medan  

 

 

Gambar 2. Peta lokasi kegiatan PPKM (Cafe 

Kopakopi di Hutan, Kec. Percut Sei Tuan, 

Kabupaten Deli Serdang 20371) 
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Gambar 3. Kondisi dan situasi mitra PKM di 

(Cafe Kopakopi di Jl. Mustafa 28 dan Cafe 

dikopipasti Jl Mustafa 30, Kelurahan Glugur 

Darat II Kecamatan Medan Timur Kota Medan 

dan gambar ampas kopi yang dihasilkan 

 

Berangkat dari permasalahan ini tim 

abdimas mencoba menawarkan solusi yaitu 

pemanfaatan limbah kopi menjadi parfum 

aroma kopi yang dapat dijual di warung kopi, 

cafe dan dipasarkan secara online. Kegiatan ini 

diharapkan dapat memberikan nilai tambah 

pada bisnis warung kopi dan cafe yang masih 

sepi juga memberikan penghasilan tambahan 

bagi karyawan cafe dan warung kopi.  

Tim abdimas bersama mitra sepakat 

untuk melakukan kegiatan abdimas berupa 

pendampingan dan pelatihan pemanfaatan 

limbah kopi menjadi produk parfum aroma 

kopi. Tim abdimas akan memberikan 

pendampingan mulai dari pengelolaan limbah 

kopi, proses pembuatan minyak kopi 

menggunakan steam distillation yang 

dikembangkan oleh tim abdimas, proses 

pembuatan parfum aroma kopi, pengemasan 

parfum dan strategi pemasaran parfum kopi di 

warung-warung kopi serta secara online. 

Melalui kegiatan ini tim abdimas dan mitra 

berharap dapat memberikan nilai tambah bagi 

pengelola warung kopi dan karyawan dapat 

mendapatkan penghasilan tambahan dampak 

dari pandemik COVID-19 dari kegiatan ini dan 

yang terutama adalah mencegah adanya PHK 

dan gulung tikar perusahaan. 

 

TEORI YANG DIGUNAKAN 

 

Berdasarkan kondisi mitra pengelola cafe 

dikopipasti dan kopakoki yang berada di Jl. 

Mustafa No 28 dan 30, Kelurahan Gugur Darat 

Kecamatan Medan Timur Kota Medan ingin 

mendapatkan pendidikan, pelatihan dan 

pendampingan produksi parfum aroma kopi 

dengan memanfaatkan limbah kopi yang 

selama ini terbuang. Pendampingan, 

pendidikan dan pelatihan meliputi pelatiahan 

tata kelola limbah ampas kopi, produksi 

minyak kopi menggunakan TTG steam 

distillation, produksi parfum aroma kopi, 

desain kemasan dan statregi pemasan  Produk 

yang dihasilkan akan dapat mengembangkan 

usaha yang merupakan upaya untuk 

menghindari PHK dan gulung tikar akibat 

dampak pandemik COVID-19.  
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Dengan pendidikan dan pelatihan serta 

pendampingan dari tim PKM Unimed ini 

diharapkan akan meningkatkan kesejahteraan 

karyawan dan adanya diversifikasi produk 

yang berasal dari zero waste limbah yang 

dihasilkan usaha warung dan cafe kopi ini bisa 

meningkatkan daya saing bagi usaha mikro dan 

bagi masyarakat lain untuk mengembangkan 

wirausaha secara bersama-sama karena 

peluang usaha ini masih sangat terbuka lebar. 

 

Gambar 4. Gambaran Iptek yang Ditransfer 

Kepada Mitra 

 

 

Target dalam kegiatan PKM ini adalah 

terbentuknya diversifikasi produk warung kopi 

dan cafe yang memanfaatkan limbah kopi 

menjadi produk yang yang mandiri baik dari 

aspek manajemen usaha maupun dari aspek 

manajemen pemasaran dan permodalan dengan 

produk parfum aroma kopi sehingga 

memberikan nilai tambah pada pengelola 

warung kopi dan cafe serta menambah 

kesejahteraan karyawannya.  

 

METODOLOGI PENGABDIAN 

Metode pelaksanaan yang ditawarkan 

kepada mitra untuk mengatasi permasalahan 

yang dihadapi mitra adalah metode pendidikan, 

pelatihan serta pendampingan. 

Penentuan masalah prioritas mitra dalam 

program PKM ini akan menjawab 

permasalahan utama atau pokok yang 

dihadapi mitra adalah sebagai berikut: 

Masalah yang dihadapi mitra untuk 

memproduksi parfum aroma kopi dari limbah 

ampas kopi adalah sebagai berikut : 

a. Tata kelola limbah ampas kopi 

b. Produksi minyak kopi dari limbah 

ampas kopi dengan TTG steam 

distillation 

c. Produksi parfum kopi dari minyak 

kopi 

d. Desain kemasan 

e. Strategi pemasaran 

 

Justifikasi pengusul bersama mitra dalam 

menentukan persoalan perioritas yang 

disepakati untuk diselesaikan selama 

pelaksanaan program PKM ini adalah 

sebagai berikut: 

Masalah dalam memproduksi parfum 

aroma kopi dari limbah ampas kopi adalah 

sebagai berikut 

a. Solusi untuk mengatasi tata kelola 

limbah kopi; maka mitra akan 

diberikan pendidikan dan pelatihan 
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dari tim abdimas terkait cara 

handling limbah ampas kopi untuk 

disiapkan steam distillation untuk 

memproduksi minyak kopi yang kita 

datangkan serta mendapatkan 

pendampingan dari pakar yang 

menjadi anggota tim dengan latar 

belakang kesehatan 

b. Solusi untuk mengatasi masalah 

produksi minyak kopi dengan steam 

distillation; maka mitra akan 

diberikan pendidikan dan pelatihan 

dari dinas terkait yang kita 

datangkan serta mendapatkan 

pendampingan dari pakar yang 

menjadi anggota tim dengan latar 

belakang bidang biologi  

c. Solusi untuk mengatasi masalah 

produksi parfum aroma kopi; maka 

mitra akan diberikan pendidikan dan 

pelatihan dari dinas terkait yang kita 

datangkan serta mendapatkan 

pendampingan dari pakar yang 

menjadi anggota tim dengan latar 

belakang bidang biologi.  

d. Solusi untuk mengatasi masalah 

kemasan dari parfum kopi; maka 

mitra akan diberikan pendidikan dan 

pelatihan dari anggota tim yang kita 

datangkan serta mendapatkan 

pendampingan dari pakar yang 

menjadi anggota tim dengan latar 

belakang bidang komputer   

e. Solusi untuk mengatasi masalah 

strategi Pemasaran dan sertifikasi KI 

Merk dari Kemenkumham ; maka 

mitra akan diberikan pendidikan dan 

pelatihan dari dinas Pusat KI, 

Inovasi dan Publikasi UNUMED 

terkait yang kita datangkan serta 

mendapatkan pendampingan dari 

pakar yang menjadi anggota tim 

dengan latar belakang bidang biologi  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan dan langkah-langkah solusi atas 

persoalan mitra 

Kegiatan ini dilakukan dengan 

penyuluhan, pelatihan pengelolaan, pelatihan 

manajemen usaha, dan pendampingan. 

Rancangan kegiatan ini meliputi langkah-

langkah sebagai berikut: 

N

o 

Aplikasi 

Kegiatan 

Metode 

Pendekata

n 

Target 
Partisipas

i Mitra 

1. Memberika

n 

pendidikan

; pelatihan 

seputar tata 

kelola 

limbah 

ampas kopi  

Pendamping

an, 

Pendidikan; 

Pelatihan 

prosedur 

tata kelola 

limbah 

ampas kopi 

Terbent

uk SOP 

prosedu

r tata 

kelola 

limbah 

ampas 

kopi 

Menyedia

kan 

tempat, 

mengikuti 

pendidika

n dan 

pelatihan;  

2. Memberika

n 

pendidikan

; pelatihan 

seputar 

Produksi 

Minyak 

Pendamping

an, 

Pendidikan; 

Pelatihan 

prosedur 

Produksi 

Minyak 

Terbent

uk SOP 

Produks

i 

Minyak 

Kopi 

dari 

Menyedia

kan 

tempat, 

mengikuti 

pendidika

n dan 

pelatihan; 
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N

o 

Aplikasi 

Kegiatan 

Metode 

Pendekata

n 

Target 
Partisipas

i Mitra 

Kopi dari 

limbah 

ampas kopi 

dengan 

steam 

distillation  

Kopi dari 

limbah 

ampas kopi 

dengan 

steam 

distillation 

limbah 

ampas 

kopi 

dengan 

steam 

distillati

on 

3. Memberika

n 

pendidikan

; pelatihan 

seputar 

mekanisme 

pembuatan 

parfum 

aroma kopi 

Pendamping

an, 

Pendidikan; 

Pelatihan 

prosedur 

pembuatan 

parfum 

aroma kopi 

Terbent

uk SOP 

pembuat

an 

parfum 

aroma 

kopi 

yang 

baik 

Menyedia

kan 

tempat, 

mengikuti 

pendidika

n dan 

pelatihan; 

4. Memberika

n 

pendidikan

; pelatihan 

seputar 

desain 

kemasan 

PEndampin

gan, 

Pendidikan; 

Pelatihan 

seputar 

desain 

kemasan 

Mampu 

mendes

ain 

kemasaa

n 

dengan 

baik 

Menyedia

kan 

tempat, 

mengikuti 

pendidika

n dan 

pelatihan; 

5. Memberika

n 

pendampin

gan 

Strategi 

pemasaran 

Pendamping

an strategi 

pemasaran  

Mampu 

membua

t strategi 

pemasar

an 

produk 

Menyedia

kan data 

dan waktu 

untuk 

didamping

i  

 

Luaran dan spesifikasinya yang akan 

dihasilkan sesuai dengan rencana kegiatan 

baik dari aspek produksi dan manajemen 

usaha 

Pada kegiatan PKM yang dilakukan, 

mitra diberikan bimbingan dan pendampingan 

dalam mengelola ampas kopi. Jenis luaran 

yang dihasilkan sesuai dengan yang 

direncanakan dalam kegiatan PPKM ini adalah 

sebagai berikut:  

a. SOP prosedur tata kelola limbah ampas 

kopi 

b. SOP Produksi Minyak Kopi dari limbah 

ampas kopi dengan Steam distillation 

c. SOP pembuatan parfum aroma kopi 

yang baik 

d. Desain kemasan 

e. Strategi Pemasaran. 
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Publikasi pada media massa cetak dan 

online terkait dengan program pendampingan 

yang telah dilaksanakan. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada link berikut, 

https://waspada.id/pendidikan/pkm-dosen-unimed-

manfaatkan-limbah-ampas-kopi-untuk-pembuatan-

parfum/ 

 

Gambar 5.  Publikasi di media massa cetak dan 

online terkait kegiatan PKM 

 

Tindak lanjut merupakan feedback dari 

hasil evaluasi program PKM mengarahkan 

keberlanjutan program atau peningkatan 

program yang dapat dilakukan pada masa yang 

akan datang. Berdasarkan hasil evaluasi dan 

refleksi perlu dilakukan tindak lanjut sebagai 

berikut. 

a. Pendampingan berkelanjutan untuk 

pemasaran produk  

b. Pendampingan berkelanjutan registrasi di 

BPPOM dan sertifikasi Halal. 

c. Pendampingan berkelanjutan tentang 

perbaikan kualitas produk. 

Berdasarkan paparan di atas, program 

pendampingan berkelanjutan diharapkan dapat 

menjadikan mitra bisa lebih mandiri dan 

bersaing secara global. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Program pendampingan pemanfaatan 

limbah ampas kopi untuk pembuatan parfum 

aroma kopi dalam bentuk penguatan kapasitas 

mitra. Kegiatan ini telah memberi nilai tambah 

untuk karyawan cafe yang terdampak dan 

untuk cafe nya sendiri. Dampak pandemik 

cukup memukul bisnis cafe, sehingga kegiatan 

ini telah dapat membantu daya tahan 

masyarakat terdampak COVID-19. Untuk 

pemasaran sendiri cafe dan warung kopi 

menjadi pasar yang potensial. Namun 

demikian, masih diperlukan pendampingan 

berkelanjutan sebagai upaya penguatan dalam 

perijinan untuk standarisasi produk dan 

sertifikasi halal yang belum memadai.  

Saran 

Berdasarkan simpulan yang dipaparkan 

di atas, disarankan beberapa hal sebagai 

https://waspada.id/pendidikan/pkm-dosen-unimed-manfaatkan-limbah-ampas-kopi-untuk-pembuatan-parfum/
https://waspada.id/pendidikan/pkm-dosen-unimed-manfaatkan-limbah-ampas-kopi-untuk-pembuatan-parfum/
https://waspada.id/pendidikan/pkm-dosen-unimed-manfaatkan-limbah-ampas-kopi-untuk-pembuatan-parfum/
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berikut. 

1. Bagi LPM Unimed, hendaknya terus 

melakukan pembinaan berkelanjutan pada 

mitra terutama dalam penguatan dan 

implementasi standarisasi produk dan 

sertifikasi halal dari semua aspeknya.  

2. Bagi mitra, hendaknya dapat terus 

meningkatkan kompetensi dalam 

standarisasi produk dan sertifikasi halal 

sserta melakukan optimalisasi perbaikan 

kualitas produk sehingga dapat mencapai 

tujuan yang diharapkan secara optimal. 

3. Bagi pendamping lainnya, hendaknya dapat 

melakukan program pendampingan yang 

sama di tempat lain sehingga optimalisasi 

standarisasi produk dan sertifikasi halal 

dapat dilakukan secara merata di Prov. 

Sumatera Utara. 
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